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Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Fico Indo 
Rekayasa yang beralamat di Rukan Sinpasa Blok B No. 30 Summarecon Bekasi, 
Marga Mulya, Bekasi Utara. Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 40 
hari, dimulai pada tanggal 23 Juli 2018 sampai dengan tanggal 28 September 2018. 
Selama masa Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan melaksanakan beberapa 
tugas seperti rekam faktur pajak masukan pada aplikasi e-Faktur, membuat bukti 
potong PPh pasal 23 pada applikasi e-SPT dan mencatat pembayaran advance, 
membuat purchase requisitions, membuat purchase order serta membuat receive 
item pada aplikasi Accurate versi 4. Di dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL), praktikan dapat mengaplikasikan ilmu Perpajakan dan Komputer 
Akuntansi yang pernah praktikan dapatkan di bangku perkuliahan dan praktikan 
mendapatkan ilmu baru dalam pengerjaan tugas seperti mengetahui cara 
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       Segala puji syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT karena 
atas rahmat, karunia serta hidayah-Nya praktikan dapat menyelesaikan 
Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan baik. Laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini dibuat dalam rangka untuk memenuhi salah satu 
persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) pada 
program studi Diploma III Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini ditulis berdasarkan hasil 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Fico Indo Rekayasa selama 
40 hari kerja. 
Selama melaksanakan dan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), praktikan mendapat berbagai dukungan dari semua pihak, sehingga 
praktikan dapat menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 
dengan baik. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini praktikan 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Kedua orang tua yang telah memberikan do’a serta dukungan kepada 
praktikan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sampai 
dengan pembuatan laporan ini. 
2. Prof. Dr. Dedi Purwana E.S., M.Bus, selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
3. Dr. Etty Gurendrawati, M.Si, Ak, selaku Ketua Program Studi D-III 






4. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE, M.Si, Ak, Ca., selaku dosen 
pembimbing yang telah meluangkan waktunya serta telah memberikan 
arahan dan bimbingan untuk membantu praktikan dalam penulisan 
Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
5. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang telah banyak 
membantu dan memberikan ilmu-ilmu yang bermanfaat selama 
praktikan duduk di bangku perkuliahan. 
6. Keluarga besar PT Fico Indo Rekayasa, terutama kepada Ibu Shella 
Anzani selaku Human Resources Departement (HRD), Bapak Teguh 
Armadi selaku user dan seluruh karyawan di PT Fico Indo Rekayasa, 
yang telah membimbing praktikan selama kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) berlangsung. 
7. Rekan-rekan mahasiswa Diploma III Akuntansi 2016 serta semua pihak 
yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 
Praktikan menyadari bahwa dalam penulisan Laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan 
saran yang bersifat membangun sangat praktikan harapkan. Semoga 
Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dapat bermanfaat dan 
memberikan dampak positif, baik bagi praktikan maupun pembaca. 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Banyaknya mahasiswa yang telah menyelesaikan studinya dari berbagai 
Perguruan Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta, sulit untuk 
mendapatkan pekerjaan. Seperti diberitakan Antara, Minggu (25/3/2018), 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi mencatat dari total 7 juta 
orang yang menganggur di Indonesia, sebanyak 8,8 persennya atau berkisar 
630.000 orang adalah lulusan mahasiswa. Susahnya lulusan perguruan tinggi 
nasional terserap di dunia kerja terjadi karena adanya ketimpangan antara profil 
lulusan universitas dan kualifikasi tenaga kerja siap pakai yang dibutuhkan 
perusahaan. 
Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi, menyebabkan 
persaingan di dunia kerja semakin bertambah. Dalam era digital saat ini, para 
lulusan tersebut tidak hanya bersaing dengan Sumber Daya Manusia (SDM) 
melainkan bersaing juga dengan kecanggihan teknologi. Maka dari itu, selain 
giat belajar selama proses perkuliahan, mahasiswa juga harus melatih atau 
mengasah soft skills yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Salah satu soft skills 
yang harus dilatih adalah lulusan perguruan tinggi harus punya agile thinking 
ability atau mampu berpikir dengan banyak skenario untuk menghasilkan sebuah 




Para lulusan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, agar dapat bersaing 
dengan para lulusan dari berbagai Perguruan Tinggi yang lain, serta untuk 
melatih soft skill para mahasiswanya, maka Program Studi Diploma III 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mewajibkan 
mahasiswanya untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini juga dilaksanakan dalam rangka 
untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Ahli Madya pada 
program studi Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan akademik yang 
dilakukan oleh mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmu yang didapatkan 
di bangku perkuliahan ke dalam dunia pekerjaan yang sesungguhnya dan untuk 
melatih soft skill mahasiswa khususnya communication skills, karena selama 
kegiatan tersebut berlangsung, mahasiswa dituntut untuk dapat berkomunikasi 
yang baik dengan karyawan di perusahaan yang nantinya akan meningkatkan 
communication skills mahasiswa. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai 
pengembangan serta peningkatan tenaga kerja yang bermutu dan berkualitas 
yang mampu membuat negara Indonesia menjadi maju dan menjadikan 
kehidupan yang lebih baik dari sekarang. Dari pelaksanaan kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) ini, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan 
potensi yang ada di dalam diri praktikan. 
Praktikan diharapkan dapat beradaptasi dalam lingkungan perusahaan 




melaksanakan kegiatan ini, praktikan dapat menambah pengalaman, 
mengembangkan cara berpikir praktikan serta melatih keterampilan dalam diri 
praktikan, sehingga praktikan nantinya akan lebih percaya diri dalam bersaing 
di dunia kerja dengan para lulusan mahasiswa dari berbagai Perguruan Tinggi 
maupun dengan teknologi yang semakin berkembang. 
Tempat yang praktikan pilih untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) adalah salah satu instansi swasta yang bergerak di bidang jasa 
konstruksi dengan fokus instalasi mekanikal dan elektrikal yaitu PT Fico Indo 
Rekayasa. PT Fico Indo Rekayasa memberikan jasa pembuatan tangki – tangki 
serta saluran pipa yang digunakan sebuah perusahaan manufaktur untuk proses 
pembuatan produknya. PT Fico Indo Rekayasa beralamat di Rukan Sinpasa Blok 
B No. 30, Summarecon Bekasi serta mempunyai kantor perwakilan yang berada 
di Surabaya, Jawa Timur. PT Fico Indo Rekayasa juga mempunyai Workshop 
yang berada di daerah Cimuning, Bekasi Timur. Praktikan di tempatkan pada 
dua departemen yaitu 20 hari di tempatkan pada Finance and Accounting 
Department bagian Account Receivable and Cost Control dan 20 hari berikutnya 
di tempatkan pada Purchasing Department. 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
Maksud praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT Fico Indo Rekayasa, adalah sebagai berikut: 





b. Mengetahui kegiatan umum atau kegiatan operasional yang dilakukan 
PT Fico Indo Rekayasa. 
c. Memberikan gambaran dan perbandingan antara teori yang diberikan di 
bangku perkuliahan dengan praktik sebenarnya dalam dunia pekerjaan 
serta untuk menambah pengalaman kerja bagi mahasiswa dalam 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi tersebut. 
d. Melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) terkait dengan sistem 
perpajakan dan sistem pembelian yang menjadi bidang kerja praktikan di 
PT Fico Indo Rekayasa. 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Tujuan praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
di PT Fico Indo Rekayasa, antara lain sebagai berikut: 
a. Melakukan pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing terkait 
perpajakan dan sistem pembelian di bidang jasa konstruksi. 
b. Memperoleh pemahaman antara teori perpajakan yang didapatkan saat di 
bangku perkuliahan dan penerapannya pada dunia kerja serta mengetahui 
pengoperasian aplikasi perpajakan seperti e-faktur dan e-SPT PPh 23. 
c. Memperoleh ilmu baru terkait sistem pembelian yang diterapkan di 
bidang jasa konstruksi beserta pengoperasian administrasi pembeliannya 
dalam aplikasi Accurate. 
d. Menjadikan tenaga kerja yang professional dan handal di bidang 





C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) mempunyai kegunaan ataupun manfaat yang 
sangat besar dirasakan oleh semua pihak yang terlibat, baik bagi Mahasiswa 
(Praktikan), Program Studi Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta dan PT Fico Indo Rekayasa. Adapun manfaat Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) tersebut antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
a. Mendapatkan banyak kesempatan untuk dapat mengenal dan 
memahami dunia kerja yang sebenarnya. 
b. Menambah pengetahuan serta pengalaman selama berada dalam 
lingkungan kerja, khususnya di bidang akuntansi, perpajakan serta 
pembelian. 
c. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik dengan karyawan 
PT Fico Indo Rekayasa maupun dengan para vendor yang dimiliki oleh 
PT Fico Indo Rekayasa.   
d. Melatih rasa tanggung jawab serta ketelitian dalam mengerjakan 
pekerjaan yang telah diberikan pembimbing, melatih mentalitas diri, 
melatih komunikasi, sopan santun, disiplin serta etika yang baik dalam 
bekerja. 
e. Pengalaman selama kegiatan berlangsung dapat dijadikan bekal 
praktikan untuk dapat bersikap dengan baik dalam lingkungan kerja di 




2. Bagi Program Studi Diploma III Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta 
a. Menjalin hubungan baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan 
instansi yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
yaitu PT Fico Indo Rekayasa. 
b. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu 
yang sudah di dapatkan di bangku perkuliahan. 
c. Menyiapkan lulusan-lulusan yang handal, khususnya di dalam bidang 
akuntansi. 
3. Bagi PT Fico Indo Rekayasa 
a. Menjalin hubungan baik antara PT Fico Indo Rekayasa dengan 
Universitas Negeri Jakarta untuk dapat saling memberikan keuntungan 
antara kedua belah pihak. 
b. Dengan adanya mahasiswa yang melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini, dapat membantu karyawan PT Fico Indo 
Rekayasa dalam menyelesaikan pekerjaannya, baik yang bersifat tetap 
maupun tidak tetap, yang bersifat rutin maupun tidak rutin. 
c. PT Fico Indo Rekayasa dapat melihat tenaga kerja yang potensial 
dikalangan mahasiswa sehingga apabila suatu saat PT Fico Indo 
Rekayasa membutuhkan karyawan maka dapat merekrut mahasiswa 





D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di salah satu 
perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi dan praktikan 
ditempatkan pada: 
Nama Perusahaan   : PT Fico Indo Rekayasa 
Alamat         : Rukan Sinpasa Blok B No. 30 Summarecon Bekasi  
                                 Marga Mulya, Bekasi Utara 
Telepon       : 021 - 29572269 
Bagian       : Finance dan Purchasing 
Praktikan memilih PT Fico Indo Rekayasa sebagai tempat untuk 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) karena: 
1. Praktikan dapat mengimplementasikan teori - teori yang telah 
didapatkan selama kegiatan perkuliahan berlangsung khususnya pada 
teori akuntansi dan juga teori perpajakan, ke dalam PT Fico Indo 
Rekayasa. 
2. Praktikan ingin memperoleh banyak informasi dan pengalaman tentang 
dunia kerja yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi seperti PT Fico 
Indo Rekayasa. 
3. Praktikan ingin mengetahui tentang sistem perpajakan, sistem 
akuntansi serta sistem pembelian yang diterapkan atau digunakan 





E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan melalui 
tiga tahapan, yaitu Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan dan Tahap Pelaporan. 
Berikut ini merupakan rincian dari tahapan-tahapan tersebut, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mencoba untuk mencari perusahaan 
yang kira - kira dapat menerima mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan 
Praktik Kerja Lapanagn (PKL). Saat pencarian perusahaan, praktikan 
membawa Daftar Riwayat Hidup, Sertifikat Brevet AB dan dokumen lain 
yang dapat mendukung praktikan dalam proses pengajuan lamaran untuk 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan prraktikan menitipkan dokumen tersebut 
kepada beberapa perusahaan. 
Setelah beberapa hari, praktikan mendapatkan informasi bahwa PT 
Fico Indo Rekayasa ingin mengadakan interview kepada praktikan terkait 
pengajuan lamaran untuk kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Kemudian, praktikan langsung mendatangi kantor PT Fico Indo Rekayasa 
untuk melakukan interview dan dimohon untuk menunggu informasi 
selanjutnya. Selama praktikan menunggu informasi tersebut, tepatnya pada 
tanggal 20 Juli 2018, praktikan membuat surat permohonan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Fico Indo Rekayasa yang disetujui oleh Program Studi 
Diploma III Akuntansi dan diketahui oleh Kasubag bidang akademik yang 
selanjutnya diajukan ke Biro Akademik, Kemahasiswaan dan Hubungan 




Pada hari yang sama, Human Resources Development (HRD) 
menghubungi praktikan dan memberikan informasi bahwa praktikan 
diterima untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Fico Indo Rekayasa. Setelah surat permohonan selesai dibuat oleh Biro 
Akademik, Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM), 
praktikan memberikan langsung surat permohonan tersebut kepada Ibu 
Shella Anzani selaku Human Resources Development (HRD) PT Fico Indo 
Rekayasa. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, praktikan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT Fico Indo Rekayasa selama dua bulan atau kurang 
lebih empat puluh (40) hari kerja. Dimulai pada tanggal 23 Juli 2018 sampai 
dengan tanggal 28 September 2018. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) selama lima hari kerja dalam satu minggu yang dapat 
dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel I. 1 - Jadwal Kerja PT Fico Indo Rekayasa 
KETERANGAN WAKTU 
Senin – Jum’at 08.00 – 17.00 WIB 
Istirahat Senin – Kamis 12.00 – 13.00 WIB 
Istirahat Jum’at 11.30 – 13.00 WIB 




3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan, praktikan menyusun laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) terkait dengan tempat pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) yaitu di PT Fico Indo Rekayasa, yang berisi latar belakang, 
visi dan misi, struktur organisasi serta kegiatan umum PT Fico Indo 
Rekayasa. Dalam laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang praktikan 
buat, terdapat juga pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
yang berisi bidang kerja, pelaksanaan kerja, kendala yang dihadapi serta 
cara mengatasi kendala. 
Praktikan mempersiapkan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
dimulai sejak bulan Oktober 2018 dan dapat diselesaikan di bulan 
November 2018. Praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) berdasarkan apa yang telah praktikan kerjakan selama melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Fico Indo Rekayasa. Penyusunan 
laporan ini, berdasarkan pedoman penulisan pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) yang dapat diunduh di website Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta dan praktikan banyak dibantu oleh dosen 
pembimbing yaitu ibu I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE, M.Si, Ak, Ca yang 
sangat membantu dalam memberikan kritik beserta saran mengenai 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah PT Fico Indo Rekayasa 
PT Fico Indo Rekayasa merupakan salah satu perusahaan jasa konstruksi 
yang ada di Indonesia. Konstruksi adalah suatu kegiatan membangun sarana 
maupun prasarana seperti pembangunan gedung (building construction), 
pembangunan prasarana sipil (civil engineer), serta instalasi mekanikal dan 
elektrikal. Untuk PT Fico Indo Rekayasa ini, kegiatannya lebih banyak pada 
instalasi mekanikal dan elektrikal. Perusahaan ini beroperasi pada bidang 
engineering, fabrikasi dan instalasi stainless steel dengan fokus pada industri 
farmasi, makanan dan minuman dengan basis di Bekasi Jawa Barat dan 
cakupan proyek seluruh Indonesia. 
PT Fico Indo Rekayasa berdiri pada bulan Oktober 2015 yang didirikan 
oleh beberapa petinggi yaitu bapak Firdaus, bapak Sorin W. Ritonga, bapak 
Joko Wiyono, dan bapak Yohanes Setiawan. PT Fico Indo Rekayasa ini 
merupakan perusahaan baru di dalam dunia usaha jasa konstruksi, karena 
kurang lebih baru 3 tahun perusahaan tersebut berdiri. Walaupun demikian, PT 
Fico Indo Rekayasa ini sudah mempunyai beberapa proyek besar. PT Fico Indo 
Rekayasa juga memiliki beberapa customer ternama seperti Nestle Kejayan, 





PT Fico Indo Rekayasa beralamat di Rukan Sinpasa Blok B 30 
Summarecon Bekasi, Bekasi Utara 17124, Kota Bekasi, Jawa Barat, Indonesia.  
PT Fico Indo Rekayasa mempunyai kantor perwakilan di Jl. Medokan Ayu 1 
A No 13, Surabaya 60295, Jawa Timur, Indonesia. PT Fico Indo Rekayasa juga 
mempunyai pabrik yang beralamat di Jl. KH Agus Salim 42 Bekasi Jaya 17112. 
Selain kantor perwakilan dan pabrik, PT Fico Indo Rekayasa memiliki 
workshop yang sering digunakan para engineering untuk membahas masalah 
tertentu ataupun proyek – proyek yang sedang berlangsung dan juga sekaligus 
dijadikan gudang penyimpanan untuk alat-alat yang dibutuhkan oleh semua 
proyek yang sedang PT Fico Indo Rekayasa kerjakan di seluruh Indonesia, 
workshop tersebut beralamat di Jl Raya Kedaung, Cimuning, Mustikaya, Kota 
Bekasi 17155. 
Apabila ingin memasuki pabrik PT Fico Indo Rekayasa, baik karyawan 
maupun tamu harus memakai pakaian pelindung lengkap seperti helm 
keselamatan, sepatu boots dan rompi. PT Fico Indo Rekayasa sangat 
memperhatikan keselamatan dan kesehatan para karyawannya terbukti dengan 
tidak diperbolehkan masuk bagi karyawan ataupun tamu yang tidak memakai 
pakaian pelindung lengkap dan juga dengan setiap harinya para pekerja 
diberikan satu kotak susu demi menunjang kesehatan para pekerjanya. Dalam 
pelaksanaan kegiatannya, PT Fico Indo Rekayasa mempunyai visi, misi dan 







1. Visi PT Fico Indo Rekayasa 
Menjadi perusahaan layanan instalasi terbaik untuk industri makanan 
dan minuman di Asia Tenggara. 
2. Misi PT Fico Indo Rekayasa 
a. Memelihara hubungan baik dengan perusahaan yang bekerjasama 
dengan kami, baik pemasok maupun pelanggan. 
b. Memberikan layanan yang terbaik dan konsisten untuk pelanggan. 
c. Memberikan lingkungan kerja yang aman untuk para karyawan 
3. Hasil yang Dicapai PT Fico Indo Rekayasa kepada Masyarakat Sekitar 
a. Pada saat hari raya idul adha, PT Fico Indo Rekayasa membagikan daging 
qurban kepada masyarakat sekitar workshop dan pabrik. 
b. Pada saat hari kemerdekaan, PT Fico Indo Rekayasa mengajak 
masyarakat sekitar untuk mengikuti lomba – lomba yang diadakan 
panitia yang telah dibentuk untuk mengadakan acara tersebut. 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah sebuah kerangka pembagian tugas dan tanggung 
jawab fungsional yang dibentuk untuk berjalannya kegiatan – kegiatan inti 
perusahaan. Maka, untuk tercapainya visi dan misi PT Fico Indo Rekayasa di 
atas, dibentuklah struktur organisasi. Pembentukan struktur organisasi tersebut 
diharapkan dapat mempermudahkan pembagian tugas dan tanggung jawab 
masing-masing karyawan. Berikut terdapat struktur organisasi umum dan 






1. Struktur Organisasi Umum 
Struktur organisasi umum PT Fico Indo Rekayasa terdapat di dalam 
Lampiran 6 halaman 65. Dalam struktur organisasi umum ini, dikepalai oleh 
seorang direktur utama yang mengatur perusahaan secara keseluruhan untuk 
kelangsungan kehidupan perusahaan agar dapat terus maju dan 
berkembang, memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan 
perusahaan, memilih menentukan serta mengawasi pekerjaan karyawan dan 
menyetujui anggaran tahunan perusahaan serta melaporkan laporan 
keuangan pada pemegang saham. 
Direktur utama membawahi seorang Commercial Director, yaitu yang 
mengawasi pengembangan produk, mengidentifikasi peluang pasar, 
menentukan harga yang optimal untuk menyeimbangkan keuntungan 
dengan kepuasan pelanggan, dan mengarahkan aktivitas pemasaran; dan 
juga membawahi seorang Marketing Director, yaitu yang mengelola 
pemasaran bisnis atau produk dan bertanggungjawab atas beberapa produk. 
Dalam struktur organisasi tersebut, Marketing Director membawahi 
Marketing Manajer yaitu yang memimpin dan bertanggungjawab atas 
seluruh proses kegiatan untuk mencapai target ataupun kepentingan 
perusahaan. Selain itu, dalam struktur organisasi PT Fico Indo Rekayasa 
terdapat 10 departemen diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Finance and Accounting Department. 
b. Purchasing Department. 





d. Engineering Department. 
e. Electric Department. 
f. Quality Department. 
g. Warehouse Department. 
h. Workshop Department. 
i. Project Department. 
j. Health, Safety, Environment Department. 
2. Struktur Organisasi Departemen Tempat Praktikan Bekerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di dalam dua 
departemen yaitu Finance and Accounting Department dan Purchasing 
Department. Untuk Struktur Organisasi dua departemen tersebut, dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar II. 1 - Struktur Organisasi Finance and Accounting Department dan 
Purchasing Department. 





Dalam struktur organisasi tersebut, Finance and Accounting 
Department dan Purchasing Department mempunyai posisi yang sejajar, 
yang kepalanya adalah direktur utama tetapi tidak langsung dikepalai oleh 
direktur utama karena dibawah direktur utama ada Commercial Director 
dan Marketing Director. Berikut ini, merupakan penjelasan lebih detail 
terkait Gambar II.1. 
a. Finance and Accounting Department 
Finance and Accounting Department adalah sebuah departemen 
yang menangani keuangan dan sistem akuntansi sebuah perusahaan. 
Departemen ini sangat penting untuk memastikan pertumbuhan bisnis. 
Dalam Finance and Accounting Department terdapat tiga bidang kerja 
yaitu Account Receivable and Cost Control, Account Payable and 
Management Support, Finance and Accounting Officer. Yang masing-
masing memiliki tanggung jawab sendiri, yaitu sebagai berikut: 
1)  Account Receivable and Cost Control 
a) Membuat dan menganalisis laporan umur piutang. 
b) Mengalokasikan cadangan piutang tak tertagih. 
c) Menindaklanjuti piutang yang sudah jatuh tempo. 
d) Bertanggung jawab terhadap faktur bulanan. 
e) Bertanggung jawab untuk perhitungan dan pembayaran Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) dan PPh pasal 23. 
f) Bertanggung jawab atas kepatuhan pajak dan pajak rekonsiliasi. 





h) Menangani audit dari kantor pajak secara teratur. 
i) Bertanggung jawab atas Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
j) Controlling setiap akun. 
k) Controlling asset (Pengkodean nomor asset, stock opname asset). 
l) Controlling advance (Laporan advance operasional project 
maupun advance driver). 
m) Menyiapkan setiap permintaan advance. 
n) Memeriksa data gaji dari Human Resources Development (HRD). 
2) Account Payable and Management Support 
a) Mengatur dan mengklasifikasi bills dengan tepat. 
b) Mencatat penerimaan dan pembayaran. 
c) Melakukan rekening hutang dengan efisiensi dan akurat. 
d) Memantau hubungan vendor dan pengendalian internal. 
e) Prakiraan dan update Cashflow harian. 
f) Memberikan pelaporan ke direksi 
g) Mengelola anggaran dan laporan keuangan yang akurat dan tepat 
waktu. 
h) Management monthly project. 
i) Menangani perbankan harian. 
j) Mempersiapan dokumen hukum mengenai pendaftaran kepada 
customer dan vendor.  
k) Memastikan ketepatan sistem dan pengendalian internal dapat 





3) Finance and Accounting Officer 
a) Membuat laporan bulanan, triwulanan, serta tahunan seperti Laporan 
Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, Laporan Arus Kas 
dan Catatan Atas Laporan Keuangan. 
b) Menangani pembukuan umum harian (Jurnal Entry). 
c) Membuat ikhtisar, rekonsiliasi akun general ledger. 
d) Membuat pelaporan kas kecil. 
e) Rekonsiliasi Bank. 
f) Memperbarui dan membuat laporan proyek serta arus kas proyek. 
b. Purchasing Department 
Purchasing Department adalah sebuah departemen yang menangani 
proses pencarian, pemesanan dan pembelian barang atau jasa untuk kegiatan 
operasional perusahaan. Dalam Purchasing Department terdapat 
Purchasing Staff yang mengepalai dan mengawasi Junior Purchasing. 
Berikut tanggung jawab yang dimiliki Purchasing Staff dan Junior 
Purchasing. 
1) Purchasing Staff 
a) Membuat laporan pembelian dan pengeluaran barang (inventory dan 
material). 
b) Melakukan pengelolaan pengadaan barang melalui perencanaan 
secara sistematis dan terkontrol. 






d) Melakukan koordinasi kunjungan ke supplier dan monitoring hasil 
kunjungan. 
e) Melakukan monitoring terhadap order dan proses pengiriman. 
f) Menjalin komunikasi dengan vendor material: 
i. Menyiapkan data-data penawaran dan draft penawaran, dan 
ii. Negosiasi harga, tempo pembayaran, diskon, tempat dan waktu 
pengiriman barang. 
g) Melakukan koordinasi pengiriman material, tools dan consumable 
untuk keperluan project di luar. 
h) Melakukan koordinasi dengan bagian keuangan terkait pembayaran 
kepada vendor. 
2) Junior Purchasing 
a) Berkerjasama dengan departemen terkait untuk memastikan 
kelancaran operasional perusahaan. 
b) Memastikan ketersediaan barang atau material melalui mekanisme 
mengontrol stok barang. 
c) Melakukan pengaturan pengadaan barang atau material untuk 
aktivitas project atau produksi seperti pembuatan Purchase Order 
(PO) ke vendor. 
d) Melakukan koordinasi mengenai status barang atau material. 
e) Melakukan pengarsipan dokumen penawaran dan membuat price list. 
f) Melakukan pencatatan pembelian material secara langsung tanpa 





C. Kegiatan Umum PT Fico Indo Rekayasa 
PT Fico Indo Rekayasa adalah sebuah perusahaan jasa konstruksi yang 
bergerak di bidang instalasi perpipaan dan membuat tangki yang digunakan 
untuk pemrosesan bahan – bahan yang dibutuhkan perusahaan manufaktur 
khususnya perusahaan makanan, minuman, farmasi, kosmetik, dan perusahaan 
industri kimia. Berikut jasa yang diberikan PT Fico Indo Rekayasa: 
1. Memberikan layanan untuk pemasangan pompa (Gambar II.2). 
2. Memberikan layanan untuk meng-instalasi pipa (Gambar II.3). 
3. Memberikan layanan untuk pemeliharaan tangki. 
4. Memberikan layanan konstruksi pipa pemipaan seperti pipa sanitas. 
5. Memberikan layanan untuk instalasi silo (Gambar II.4). 
6. Membuat tangki untuk memproses bahan fabrikasi. 
7. Membuat tangki untuk penyimpanan bahan fabrikasi (Gambar II.5). 
8. Membuat tangki untuk pemanasan dan pendinginan bahan fabrikasi. 
9. Membuat tangki untuk mencampur dan melarutkan bahan fabrikasi 
(Gambar II.6). 
10. Membuat peralatan untuk ekstraksi dan ereksi fabrikasi. 
PT Fico Indo Rekayasa menggunakan kualitas barang terbaik dalam 
pengerjaan desain teknik, fabrikasi dan perakitan loka karya, instalasi situs, dan 
layanan commissioning. Barang yang disediakan didapat dari sumber daya lokal. 
Penggunaan sumber daya lokal ini, memberikan akses dan layanan yang lebih 
cepat kepada customer kami. Berikut gambar beberapa pekerjaan yang 






Gambar II. 2 - Instalasi Pompa. 




Gambar II. 3 - Instalasi Pipa. 






Gambar II. 4 - Instalasi Silo. 
Sumber: Dokumen, PT Fico Indo Rekayasa 
 
 
Gambar II. 5 - Pipa Instalasi dan Tanki Penyimpanan. 








PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
 Bidang kerja yang praktikan lakukan selama kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) berlangsung adalah melakukan pekerjaan di bidang 
perpajakan, akuntansi dan pembelian. Dalam bidang perpajakan, praktikan 
ditugaskan untuk membuat bukti potong dan rekam faktur pajak, kemudian 
dalam bidang akuntansi, praktikan hanya ditugaskan untuk membuat jurnal 
pembayaran sedangkan dalam bidang pembelian, praktikan ditugaskan untuk 
mencari vendor yang memberikan harga paling murah dengan kualitas paling 
bagus serta mengerjakan pengadministrasian terkait pembelian seperti 
pembuatan Purchase Order (PO). Jadi, dalam pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) praktikan ditempatkan di dua departemen yaitu: 
1. Financing and Accounting Department, praktikan berada di posisi Account 
Receivable and Cost Control serta dibimbing oleh bapak Teguh Rahmadi 
selaku staff Account Receivable and Cost Control. 
2. Purchasing Department, praktikan berada di posisi Junior Purchasing 






 PT Fico Indo Rekayasa menggunakan program aplikasi dalam sistem 
akuntansi dan juga sistem perpajakannya. Untuk sistem perpajakan, PT Fico 
Indo Rekayasa menggunakan program aplikasi e-Faktur dan e-SPT sedangkan 
untuk sistem akuntansi dan sistem pembeliannya, PT Fico Indo Rekayasa 
menggunakan program aplikasi Accurate. Maka dengan adanya aplikasi-
aplikasi tersebut, selama praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) praktikan mempelajari cara pengoperasian aplikasi-aplikasi 
tersebut. 
 Aplikasi yang praktikan gunakan pertama kali adalah e-Faktur. e-Faktur 
adalah sebuah aplikasi yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
yang digunakan untuk membuat faktur pajak baik faktur pajak masukan 
maupun faktur pajak keluaran. Di dalam aplikasi tersebut terdapat lawan 
transaksi, di dalam lawan transaksi itu terdapat vendor serta customer yang PT 
Fico Indo Rekayasa miliki. Praktikan menggunakan aplikasi tersebut untuk 
merekam faktur pajak masukan serta menginput lawan transaksi. Menginput 
lawan transaksi dilakukan apabila pada saat praktikan merekam faktur pajak 
masukan NPWP yang praktikan input tidak muncul, maka praktikan harus 
menginput data lawan transaksi terlebih dahulu agar kegiatan rekam faktur 
pajak masukan dapat berjalan dengan lancar. 
 Aplikasi selanjutnya yang praktikan gunakan adalah e-SPT PPh pasal 
23/26. e-SPT PPh pasal 23/26, yaitu sebuah aplikasi yang juga disediakan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang digunakan untuk kemudahan para wajib 





e-SPT PPh pasal 23/26, PT Fico Indo Rekayasa dapat membuat bukti potong 
PPh pasal 23 untuk customer yang memakai jasa PT Fico Indo Rekayasa. 
 Kemudian, pada saat praktikan ditempatkan di Purchasing Department, 
praktikan menggunakan aplikasi Accurate versi 4 dalam menjalankan tugas-
tugas yang diberikan oleh pembimbing. Accurate adalah salah satu aplikasi 
yang digunakan untuk sistem akuntansi. Accurate diciptakan oleh putra dan 
putri Indonesia yang bernaung di dalam sebuah perusahaan yang bernama PT 
Cipta Piranti Sejahtera atau yang biasa dikenal dengan CPSSoft, perusahaan 
tersebut berlokasi di Jakarta. Praktikan menggunakan aplikasi Accurate ini 
untuk melaksanakan pekerjaan yang diperintahkan oleh pembimbing yang ada 
di departemen pembelian yaitu, membuat Purchase Requisition, Purchase 
Order serta menginput vendor baru.  
 Adapun tugas yang dikerjakan oleh praktikan selama berada di Financing 
and Accounting Department, adalah sebagai berikut: 
1. Rekam Faktur Pajak Masukan dalam aplikasi e-faktur. 
2. Membuat Bukti Potong PPh pasal 23 atas Jasa dalam aplikasi e-SPT                 
PPh pasal 23/26. 
3. Mencatat pembayaran advance dalam aplikasi Accurate. 
Sedangkan tugas yang dikerjakan oleh praktikan selama berada di 
Purchasing Department, adalah sebagai berikut: 
4. Membuat Purchase Requisitions dalam aplikasi Accurate. 
5. Membuat Purchase Order dalam aplikasi Accurate. 





B. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
 Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 
dilakukan oleh praktikan, praktikan terlebih dahulu diberikan penjelasan dalam 
melakukan tugas-tugas yang akan diberikan oleh pembimbing yang ada di PT 
Fico Indo Rekayasa. Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
berlangsung, praktikan mengerjakan beberapa tugas seperti yang telah 
disebutkan oleh praktikan sebelumnya. Praktikan ditempatkan ke dalam dua 
departemen, yaitu Finance and Accounting Department dan Purchasing 
Department. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini berlangsung 
selama kurang lebih 40 hari, yang dimulai pada tanggal 23 Juli 2018 dan 
berakhir pada tanggal 28 September 2018. 
 Pada hari pertama praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), praktikan terlebih dahulu menemui ibu Shella Anzani selaku Human 
Resources Department (HRD) sekaligus yang menerima praktikan untuk 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Fico Indo 
Rekayasa. Setelah menemui ibu Shella Anzani, praktikan diantarkan ke 
ruangan bagian Finance and Accouting Department yang selanjutnya 
diperkenalkan dengan staff – staff departemen tersebut. Pada saat itu juga, 
praktikan diperkenalkan kepada seluruh karyawan yang sedang berada di 
kantor, yaitu staff Purchasing Department dan staff Engineering Department.  
 Berikut ini adalah tugas-tugas yang diberikan selama praktikan melakukan 





1. Rekam Faktur Pajak Masukan dalam Aplikasi e-faktur 
 Praktikan diberi tugas untuk rekam faktur pajak masukan pada aplikasi 
e-Faktur yang sebelumnya di install terlebih dahulu di laptop praktikan. 
Adapun pengertian faktur pajak masukan berdasarkan UU No 42 Tahun 
2009 tentang Perubahan Ketiga atas UU No 8 Tahun 1983 tentang Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan Atas Barang 
Mewah (PPnBM) Pasal 1 Nomor 23 yaitu Faktur Pajak adalah bukti 
pungutan pajak yang dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang 
melakukan penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau penyerahan Jasa 
Kena Pajak (JKP). Menurut pasal 1 Nomor 15 Pengusaha Kena Pajak (PKP) 
adalah Pengusaha yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) 
atau Jasa Kena Pajak (JKP) yang dikenai pajak berdasarkan undang-undang 
yang berlaku. Menurut pasal 1 Nomor 3, Barang Kena Pajak (BKP) adalah 
barang yang dikenai pajak berdasarkan UU No 42 Tahun 2009. Menurut 
pasal 1 Nomor 6, Jasa Kena Pajak (JKP) adalah jasa yang dikenai pajak 
berdasarkan UU No 42 Tahun 2009. 
 Pajak masukan, menurut UU No 42 Tahun 2009 pasal 1 nomor 24 
adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang seharusnya sudah dibayar oleh 
Pengusaha Kena Pajak (PKP) karena perolehan Barang Kena Pajak (BKP) 
dan atau perolehan Jasa Kena Pajak dan atau pemanfaatan Barang Kena 
Pajak (BKP) Tidak Berwujud dari luar daerah pabena dan atau pemanfaatan 






 Berikut ini merupakan langkah - langkah dalam pengerjaan tugas rekam 
faktur pajak masukan pada aplikasi e-faktur, langkah – langkah tersebut juga 
terdapat pada lampiran 7, halaman 66. 
a. Dalam pengerjaan tugas ini, praktikan terlebih dahulu menerima faktur 
pajak yang diberikan oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) atau disebut 
vendor / supplier yang telah melakukan penyerahan Barang Kena Pajak 
(BKP) ke PT Fico Indo Rekayasa. 
b. Selanjutnya, praktikan membuka aplikasi e-faktur dan melakukan log 
in aplikasi e-faktur. Dalam proses log in, praktikan harus memasukkan 
username dan password, praktikan menggunakan username dan 
password yang diberikan oleh bapak Teguh selaku pembimbing 
praktikan di PT Fico Indo Rekayasa. 
c. Apabila praktikan sudah berhasil log in, maka e-faktur akan 
menampilkan nama, NPWP, alamat perusahaan beserta nama akun 
yang dipakai untuk log in. 
d. Setelah log in, di menu bar akan terdapat file, faktur, dokumen lain, 
SPT, referensi, management upload dan help. Untuk rekam faktur pajak 
maka praktikan harus pilih menu faktur kemudian klik pajak masukan 
dan klik administrasi faktur. Setelah klik administrasi faktur akan 





Untuk rekam faktur pajak masukan baru, maka pilih rekam faktur yang 
terdapat di sisi kiri bawah pada daftar pajak masukan. 
e. Kemudian akan muncul formulir rekam faktur pajak masukan. Isi 
formulir rekam faktur pajak masukan tersebut adalah nomor faktur, 
NPWP lawan transaksi, nama lawan transaksi, tanggal faktur, masa 
pajak, tahun pajak, jumlah DPP, jumlah PPN dan jumlah PPnBM. 
f. Praktikan terlebih dahulu input nomor faktur pajak yang terdapat pada 
faktur pajak yang telah diterima dari Pengusaha Kena Pajak (PKP) atau 
yang disebut dengan lawan transaksi. 
g. Kemudian setelah input nomor faktur pajak, praktikan harus meng input 
NPWP lawan transaksi sesuai dengan faktur pajak lalu klik enter. 
Apabila NPWP lawan transaksi belum terdaftar dalam sistem maka 
akan muncul kotak dialog yang memberikan informasi bahwa NPWP 
tidak ditemukan, maka apabila itu terjadi, praktikan harus mebuat lawan 
transaksi baru terlebih dahulu. 
h. Dalam pembuatan lawan transaksi baru, input NPWP, nama lawan 
transaksi, alamat lawan transaksi yang berisi jalan, blok, nomor, RT, 
RW, Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/Kota, Propinsi, Kode Pos, 
semua yang diminta tersebut harus di input kalau salah satu tidak di 
input maka tidak akan bisa buat lawan transaksi baru. Apabila memang 
benar-benar tidak ada keterangan dari lawan transaksi tersebut maka, 





Setelah semuanya lengkap, klik simpan lalu akan muncul kotak dialog 
bahwa telah berhasil input lawan transaksi. 
i. Kemudian dilanjut dengan input tanggal faktur, untuk masa pajak serta 
tahun pajak akan otomatis mengikuti tanggal faktur yang telah di input. 
Selanjutnya ada pertanyaan apakah faktur pajak dapat dikreditkan? 
Pilih Ya, apabila perolehan Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena 
Pajak (JKP) digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. 
Pilih Tidak, apabila perolehan Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa 
Kena Pajak (JKP) tidak berhubungan langsung dengan kegiatan 
operasional perusahaan dan apabila faktur pajaknya tidak memenuhi 
syarat sebagai faktur pajak seperti tidak mencantumkan nama, alamat 
dan NPWP pembeli. 
j. Input jumlah Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dan jumlah Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sesuai dengan faktur pajak yang diterima. 
k. Setelah semuanya lengkap, maka faktur pajak masukan dapat disimpan. 
Setelah klik simpan akan muncul kotak dialog yang menginformasikan 
bahwa faktur pajak masukan berhasil disimpan dan menanyakan 
apakah ingin membuat dokumen faktur baru? Pilih Yes, apabila ingin 
membuat dokumen faktur baru dan pilih No, apabila tidak ingin 
membuat dokumen faktur baru. 
l. Output dari rekam faktur pajak masukan ini adalah sebuah list atau 







2.  Membuat Bukti Potong PPh 23 dalam Aplikasi e-SPT 
Praktikan diberikan tugas untuk membuat bukti potong PPh pasal 23 
atas kegiatan jasa teknik. PPh pasal 23 adalah pajak yang dikenakan atas 
penghasilan dividen, bunga, royalty, hadiah, penghargaan, bonus dan 
sejenisnya dengan tarif 15 %. Tidak hanya itu, PPh pasal 23 juga 
mengenakan pajak atas penghasilan sewa dan jasa teknik, jasa manajemen, 
jasa konsultan dan jasa lain dengan tarif 2%, untuk jenis jasa lain telah diatur 
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 141/PMK.03/2015 
tanggal 24 juli 2015 dan mulai berlaku 30 hari sejak tanggal diundangkan. 
Apabila lawan transaksi tidak mempunyai NPWP maka tarif nya akan 
100% lebih tinggi dari tarif sebelumnya. Jatuh tempo pelaporan PPh pasal 
23 adalah tanggal 20 setelah akhir masa pajak dan jatuh tempo 
pembayarannya paling lama tanggal 10 bulan berikut. Apabila telat lapor 
maka akan dikenakan sanksi denda sebesar Rp. 100.000 per masa pajak 
berdasarkan UU Ketentuan Umum Perpajakan (KUP). 
Berikut adalah langkah-langkah dalam pembuatan bukti potong PPh 
pasal 23 atas jasa teknik. Langkah-langkah tersebut juga terdapat pada 
Lampiran 8, halaman 77. 
a. Praktikan menerima kwitansi yang diberikan oleh pembimbing untuk 
mengerjakan proses pembuatan bukti potong PPh pasal 23. 
b. Praktikan membuka aplikasi e-SPT Pajak Penghasilan pasal 23/26 
version 1.0 dan log in dengan cara mengisi username dan password 





c. Setelah berhasil log in, aplikasi tersebut akan menampilkan menu bar 
yang berisi Program, SPT PPh, SPT Tools, Utility dan Help. Untuk 
membuat bukti potong PPh pasal 23, praktikan harus pilih program 
kemudian pilih buat SPT baru. Saat praktikan memilih program akan 
ada dua pilihan yang muncul yaitu buat SPT baru dan buka SPT yang 
ada. 
d. Kemudian setting SPT dengan menginput masa pajak, tahun pajak dan 
pembetulan, untuk pembetulan apabila tidak ingin melakukan 
pembetulan maka isi dengan 0. Selanjutnya klik buat dan akan muncul 
kotak dialog bahwa SPT masa telah berhasil dibuat lalu klik ok. 
e. Dalam pembuatan bukti potong PPh pasal 23 ini, praktikan harus pilih 
SPT PPh yang berada di menu bar dan selanjutnya pilih bukti potong 
PPh pasal 23. 
f. Kemudian aplikasi akan menampilkan formulir bukti potong PPh pasal 
23 yang terdiri dari nomor bukti potong, wajib pajak yang di potong, 
jenis penghasilan, tarif dan PPh yang dipotong.  Langkah pertama yang 
praktikan lakukan adalah menginput NPWP lawan transaksi, saat 
praktikan memasukkan NPWP lawan transaksi maka nama dan alamat 
sudah otomatis muncul apabila memang sudah terdaftar di dalam 
sistem. 
g. Kemudian input jenis penghasilan yaitu jasa teknik. Jika semua 






Apabila dalam menginput NPWP lawan transaksi, NPWP tersebut 
belum ada di daftar lawan transaksi maka harus di input terlebih dahulu. 
Dengan cara berikut dan terdapat pada lampiran 9, halaman 83. 
a. Pada menu bar aplikasi e-SPT PPh Pasal 23/26 pilih utility, saat 
memilih utility akan ada pilihan profil wajib pajak, referensi, setting 
tarif, impot data, ekspor data dan set user name-password. Untuk 
menambahkan lawan transaksi, pilih referensi kemudian lawan 
transaksi. 
b. Selanjutnya klik tambah kemudian lawan transaksi lalu input NPWP, 
nama, alamat, kode pos dan telepon lawan transaksi apabila sudah 
lengkap kemudian klik simpan. 
3. Mencatat Pembayaran Advance dalam Aplikasi Accurate 
Praktikan diberikan tugas untuk mencatat pembayaran advance 
karyawan. Dengan bukti transaksi seperti nota, bon makan, kwitansi, struk 
parkir, struk Bahan Bakar Minyak (BBM) dan sebagainya. Advance atau 
yang biasa disebut Kasbon adalah permintaan sejumlah uang yang 
dilakukan oleh karyawan sebelum melakukan perjalanan ataupun kegiatan 
operasional perusahaan. Kategori cash advance pada PT Fico Indo 
Rekayasa adalah perjalanan dinas untuk bagian marketing director, 
keperluan barang produksi untuk project department serta diberikan 
kepada driver PT Fico Indo Rekayasa.  
Berikut adalah langkah-langkah dalam penginputan pembayaran 





a. Menyortir bukti-bukti transaksi dalam penggunaan uang advance 
yang telah diberikan kepada karyawan. Bukti-bukti transaksi terlebih 
dahulu, ditempel dikertas sesuai dengan urutan tanggal, agar 
memudahkan praktikan dalam penginputan. 
b. Pada tampilan depan aplikasi accurate terdapat enam pilihan, yaitu 
create new company, open existing company, open last company, 
explore sample company, repair data, dan restore data. 
c. Pilih open existing company untuk melakukan log in pada aplikasi 
accurate versi 4. Setelah itu, open database dan kembali ada pilihan 
local, remote dan internet. Pilih internet dengan server name PT Fico 
Indo Rekayasa yaitu 192.168.0.107 dan file name 
D:/2016/Fico_eng_2016.gdb. Kemudian proses log in, dengan 
memasukkan username dan password. 
d. Setelah berhasil log in, akan muncul menu bar yaitu file, setup, list, 
activities, customize, reports, windows dan help. Untuk mencatat 
pembayaran advance, klik Activities pilih Cash & Bank lalu Payment. 
e. Kemudian akan muncul new payment yang berisi paid form, voucher 
no, date, memo, payee dan tabel untuk menginput transaksi yang telah 
terjadi. Yang pertama dilakukan adalah input paid form, dalam bagian 
ini yang diinput adalah nama orang yang telah menggunakan advance. 
Contoh:  Advance Asep Driver. 






g. Input tanggal pada saat melakukan activities, input memo dan payee 
dengan deskripsi Laporan Advance Asep Driver. 
h. Kemudian input semua bukti transaksi yang sebelumnya sudah 
praktikan sortir berdasarkan urutan tanggal. 
i. Input mulai dari account no, amount, memo diisi dengan keterangan 
bukti transaksi, apakah bukti tol ataupun pembelian bensin dan lain 
sebagainya, saat account no di klik maka akan mununjukkan tampilan 
seperti yang berada di lampiran 10 halaman 88, akan ada nama-nama 
akunnya. 
j. Kemudian input amount atau harganya, lalu memo diisi dengan 
deskripsi transaksi. 
k. Kemudian input departemen apabila penggunaan advance tersebut 
untuk kepentingan project, maka departemen diisi dengan project on 
site nomor 1015 seperti pada lampiran 10 halaman 89 dan pilih juga 
untuk project berapa transaksi tersebut. 
l. Setelah semuanya diinput dengan benar, klik amount untuk 
mencocokkan cash dan payment. Selanjutnya klik preview, untuk 
mengecek kembali advance yang sudah di input dengan bukti 
transaksi yang ada, apakah sudah benar atau belum. Setelah semuanya 
benar, klik Save & Close ataupun Save & New untuk penginputan 







4. Membuat Purchase Requisition dalam Aplikasi Accurate 
Praktikan diberikan tugas untuk membuat Purchase Requisition. 
Purchase Requisition adalah sebuah form yang digunakan untuk mencatat 
permintaan pembelian barang yang dibutuhkan. Dalam PT Fico Indo 
Rekayasa, permintaan barang secara langsung dibuat manual di dalam 
formulir yang bernama Material Request Form (MRF) yang selanjutnya 
diberikan kepada Purchasing Department, kemudian dalam Purchasing 
Department, Material Request Form (MRF) tersebut diinput ke dalam 
sistem.  
Sebelum pembuatan Purchase Requisitions, praktikan terlebih dahulu 
memberikan Material Request Form (MRF) ke staff Account Receivable 
and Cost Control untuk persetujuan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
Apabila Material Request Form (MRF) disetujui maka akan terinput pada 
saat pembuatan Purchase Requisition tetapi apabila tidak disetujui maka 
pada saat pembuatan Purchase Requisition, item yang diminta tersebut 
tidak ada sistem. Setelah Material Request Form (MRF) tersebut disetujui, 
maka praktikan dapat memproses pembuatan Purchase Requisitions. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan praktikan pada saat membuat 
Purchase Requisitions yang terdapat pada lampiran 11, halaman 91:  
a. Dalam membuat Purchase Requisitions yang di input adalah Material 
Request Form (MRF) yang diajukan oleh semua departemen yang 
sedang membutuhkan barang untuk kegiatan operasional perusahaan. 





c. Dalam aplikasi accurate terdapat menu bar yaitu file, setup, list, 
activities, reports, windows dan help. Dalam pembuatan Purchase 
Requisition, pilih list kemudian Purchase lalu Purchase Requisition. 
d. Setelah list Purchase Requisition muncul maka selanjutnya pilih new 
yang berada di bagian atas sebelah kiri dan kemudian akan muncul 
form new purchase requisition. 
e. Dalam form new purchase requisition terdapat request no, request 
date, items, description item, quantity, required date, notes, quantity 
ordered, quantity receive, department dan project. 
f. Isi Request No sesuai dengan nomor urut transaksi dengan format 
tanggal bulan tahun_no urut sebagai contoh yaitu 101118_04, 
kemudian untuk Request Date diisi sesuai dengan tanggal pembuatan 
Purchase Requisition. Kemudian klik From Project (Budget) yang 
berada di atas request no purchase requisition. Setelah from project 
budget di klik, form purchase requisition akan menampilkan search 
project dan select project. 
g. Selanjutnya klik select project dan akan menampilkan semua project 
yang pernah dikerjakan oleh PT Fico Indo Rekayasa, contoh: 
18.10.105 Installation Combiblee Filling Machine. Kemudian klik ok. 
h. Setelah klik ok, kemudian pilih item yang di request berdasarkan 
Material Request Form (MRF) dengan cara memberikan tanda 





i. Item dan project yang sebelumnya sudah di pilih akan otomatis berada 
di kolom description dan kolom project. Kemudian input quantity 
sesuai request dan pilih departemen yaitu 1015 karena barang tersebut 
digunakan untuk kebutuhan project. 
j. Setelah semua diisi dengan lengkap, maka pilih preview untuk 
memastikan bahwa purchase requisition sudah sesuai dengan 
Material Request Form (MRF). Apabila sudah lengkap, keluar dari 
preview kembali ke form purchase requisition dan kemudian klik save 
& close ataupun save & new, apabila ingin membuat purchase 
requisition baru maka klik save & new. Dan purchase requisition 
tersebut di print. 
5. Membuat Purchase Order dalam Aplikasi Accurate 
Praktikan diberikan tugas untuk membuat Purchase Order. Sebelum 
praktikan membuat Purchase Order, praktikan terlebih dahulu ditugaskan 
untuk membuat penawaran harga kepada beberapa vendor, yaitu minimal 
tiga vendor yang praktikan ajukan penawarannya. Dalam permintaan 
penawaran, item yang ditawarkan sesuai dengan Purchase Requisition. 
Praktikan melakukan pengajuan permintaan penawaran via e-mail yang 






Gambar III.1. Permintaan Penawaran Harga kepada Vendor. 
Sumber: e-mail praktikan. 
 
Setelah melakukan pengajuan permintaan penawaran harga tersebut, 
praktikan menunggu balasan dari vendor berupa file quotation atau file 
penawaran harga. Dalam file tersebut terdapat deskripsi barang, quantity, 
harga satuan dan total harga yang terdapat pada lampiran 12 halaman 98. 
Setelah praktikan menerima file penawaran yang dikirimkan oleh para 
vendor, praktikan harus membuat compare atau perbandingan atas tiga 






Gambar III.2 Compare Harga Barang. 
Sumber: Dokumen, PT Fico Indo Rekayasa 
 
 
Kemudian compare tersebut akan diberikan kepada marketing 
director dan juga diberikan kepada departemen yang meminta barang 
tersebut. Compare tersebut diberikan untuk meminta persetujuan vendor 
mana yang akan dipilih dengan mempertimbangkan spesifikasi barang, 
harga barang, jangka waktu pembayaran serta pajak nya. Setelah 
marketing director mengambil keputusan, barulah praktikan membuat 
Purchase Order yang akan ditujukan ke vendor pilihan marketing 
director. 
Purchase Order adalah lanjutan dari Purchase Requisition. Purchase 
Order adalah sebuah lembaran kertas yang digunakan untuk pengadaan 
permintaan pembelian ataupun untuk surat kontrak antara penjual dan 
pembeli, karena di dalam Purchase Order terdapat nama vendor, item dan 
quantity yang diminta beserta unit price dan juga discount serta tax jika 
ada. Adapun langkah-langkah dalam membuat Purchase Order adalah 









a. Dokumen yang praktikan butuhkan dalam pembuatan Purchase Order 
adalah surat penawaran harga yang telah diberikan oleh vendor seperti 
pada lampiran 12, halaman 100. Dan telah disetujui oleh marketing 
director dan departemen yang bersangkutan. 
b. Dalam pembuatan purchase order ini menggunakan aplikasi Accurate 
seperti purchase requisitions. Berarti buka aplikasi Accurate versi 4 
kemudian lakukan log in seperti sebelumnya. 
c. Setelah melakukan log in, terdapat menu file, setup, list, activities, 
reports, windows dan help. Pilih list kemudian purchase lalu purchase 
order. 
d. Kemudian akan menampilkan form purchase order yang di dalamnya 
terdapat purchase order number, purchase order date, expected date, 
FOB, term dan ship via. Selain itu terdapat juga nama vendor, item, 
description, quantity, unit price, disc %, tax, amount, received, dept, 
project dan lain sebagainya. Yang pertama dilakukan adalah klik nama 
vendor kemudian pilih vendor yang telah disetujui marketing director 
dan departemen yang bersangkutan. 
e. Purchase order number telah otomatis terinput sesuai dengan urutan 
purchase order. Purchase order date juga otomatis terinput sesuai 
dengan tanggal pembuatan purchase order. Kemudian terms, terms 
akan terinput otomatis saat memilih vendor karena proses input terms 
terjadi pada saat mendaftarkan vendor baru ke dalam sistem, seperti 





f. Kemudian klik requisition yang berada di sebelah kanan saat pilih 
vendor sebelumnya. Setelah di klik maka akan menampilkan nomor-
nomor purchase requisition yang telah dibuat sebelumnya. Pilih nomor 
purchase requisition yang telah dibuat sebelumnya dengan memberi 
tanda centang pada kotak yang terdapat di sebelah kiti nomor purchase 
requisition, apabila sudah diberikan tanda centang maka klik ok. 
g. Setelah di klik ok, maka akan muncul item dan quantity yang 
sebelumnya telah dibuat pada saat pembuatan purchase requisition. 
Input unit price berdasarkan penawaran yang telah diberikan oleh 
vendor, input discount beserta tax apabila ada. 
h. Apabila semua sudah terinput maka klik preview untuk memastikan 
bahwa yang telah di input sudah sesuai dengan surat penawaran harga 
yang telah diberikan. Setelah di cek, maka klik print untuk print 
Purchase Order. 
i. Setelah purchase order tersebut telah di print, praktikan kembali 
meminta persetujuan kepada marketing director apakah sudah benar di 
order ke vendor tersebut atau vendor yang lain. Dan juga meminta 
persetujuan kepada kepala engineering. Apabila semuanya sudah 
setuju, maka draft purchase order atau purchase order yang belum ada 
tanda tangan pihak yang bersangkutan dapat dikirim ke vendor. 
j. Setelah draft purchase order dikirim, maka praktikan harus selalu 
melakukan follow up status pesanan yang telah praktikan minta, agar 





Apabila terdapat vendor baru, maka harus di input ke dalam list 
vendor. Vendor baru akan mengirimkan data – data perusahaan mereka 
yang sebelumnya telah diminta PT Fico Ingo Rekayasa. Data – data 
tersebut terkait NPWP, SIUP dan kesepakatan waktu pembayaran antara 
PT Fico Indo Rekayasa dengan vendor tersebut dan akan didaftarkan 
dalam list vendors. Langkah – langkah dalam mengisi data vendor akan 
dijelaskan di bawah ini beserta gambar yang terdapat pada lampiran 14, 
halaman 107. 
a. Langkah awal untuk memasukkan vendor baru ke dalam list vendor 
yaitu dengan membuka aplikasi accurate terlebih dahulu dengan cara 
log in seperti yang sebelumnya telah penulis jelaskan. 
b. Kemudian terdapat menu bar yaitu file, setup, list, activities, reports, 
windows dan help. Dalam kasus ini, pilih list kemudian vendors. Setelah 
di pilih maka akan ada tampilan seluruh list vendor yang dimiliki PT 
Fico Indo Rekayasa. 
c. Untuk mendaftarkan vendor baru maka pilih new yang terdapat pada 
tampilan list vendor di sebelah kiri atas. 
d. Selanjutnya, akan ada form untuk mengisi data vendor. Form tersebut 
berisi address, terms etc, contacs, notes, custom fields. 
e. Yang diisi pertama yaitu address di dalam address terdapat urutan 
nomor vendor, vendor name, addres vendor, tax address, city/prov/zip 
code, country, phone, contact person, e-mail, web page. Setelah semua 





f. Yang kedua yaitu mengisi term etc, di dalam terms etc terdapat jenis 
terms, jenis pajak vendor, no NPWP dan nomor PKP. Setelah diisi 
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat maka klik next untuk 
melanjutkan. 
g. Selanjutnya mengisi contacs, di dalam contacs hanya terdapat last 
name, full name, job title, dan contact person yang dapat dihubungi 
untuk memudahkan proses kerjasama antara PT Fico Indo Rekayasa 
dengan vendor tersebut. Kemudian klik next untuk melanjutkannya. 
h. Yang terakhir adalah mengisi custom fields yang di dalamnya terdapat 
no. rekening, bank, dan nama rekening selanjutnya klik ok untuk 
selesai. Setelah selesai mengisi form vendor maka vendor tersebut akan 
masuk ke dalam list vendor. 
6. Menginput Receive Item dalam Aplikasi Accurate 
Praktikan diberikan tugas untuk menginput Receive Item. Receive 
Item adalah proses pencatatan penerimaan barang yang telah dikirim oleh 
vendor. Berikut langkah-langkah yang praktikan lakukan pada saat 
menginput receive item, untuk gambar dari penjelasan berikut terdapat 
pada lampiran 15 halaman 109.  
a. Dalam menginput Receive Item, dokumen yang diperlukan adalah 
surat jalan masuk yang diterima dari vendor pada saat barang telah 
dikirim dan telah PT Fico Indo Rekayasa terima. 
b. Hal pertama yang dilakukan adalah membuka aplikasi Accurate versi 





menampilkan file, setup, list, activities, reports, windows dan help. 
Praktikan klik list, pilih purchase kemudian purchase order. Langkah 
ini sama seperti langkah dalam membuat purchase order. 
c. Cari vendor sesuai surat jalan masuk, dalam mencari vendor praktikan 
harus mengetikkan nama vendor. Selanjutnya cari nomor purchase 
order dan tanggal. Contoh: PT Rukun Sejahtera Teknik, 
PO/VIII/18/FC-7184, 31/08/18. 
d. Setelah ditemukan vendor, nomor purchase order dan tanggal yang 
sesuai dengan surat jalan masuk, maka kemudian klik Receive Item 
yang terdapat di atas form purchase order. 
e. Isi no receipt yang terdapat pada sebelah kanan tampilan form 
purchase order. No receipt disesuaikan dengan nomor surat jalan 
masuk.  
f.    Selanjutnya input control quantity berdasarkan surat jalan masuk 
kemudian Save & Close atau Save & New apabila ingin menginput 
receive item baru. 
g. Apabila receive item sudah berhasil di input, maka akan ada cap full 
received pada purchase order. 
D. Kendala yang Dihadapi 
Selama praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 
PT Fico Indo Rekayasa, praktikan selalu berusaha untuk melakukan tugas-tugas 
tersebut dengan baik dan benar. Dalam melakukan tugas-tugas tersebut tak 





pekerjaan tugas yang diberikan oleh pembimbing. Adapun beberapa kendala 
yang praktikan rasakan selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
berlangsung, yaitu: 
1. Saat praktikan menginput faktur pajak masukan, praktikan sempat 
mengalami jaringan yang bermasalah pada aplikasi e-faktur dikarenakan 
aplikasi e-faktur memang sedang error. 
2. Untuk aplikasi Accurate versi 4, sistem tersebut akan log out dengan 
sendirinya apabila terlalu lama tidak digunakan, sehingga praktikan harus 
meminta bantuan pembimbing untuk log in kembali dan itu cukup 
mengganggu praktikan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.  
3. Saat mencatat pembayaran advance, praktikan kesulitan untuk memahami 
tulisan – tulisan yang ada di nota – nota toko bangunan dikarenakan 
tulisannya kurang jelas dan sulit dipahami. 
4. Praktikan kesulitan mencari vendor untuk pengajuan penawaran harga 
barang dikarenakan praktikan harus mencari minimal tiga vendor agar 
nantinya dapat di compare harga barangnya, dengan pilihan harga termurah 
dengan kualitas yang paling bagus. 
5. Ketika engineering dan bagian project ataupun departemen lain mengajukan 
permintaan barang, praktikan sedikit kesulitan dalam memahami maksud 
barang yang mereka inginkan dikarenakan dalam penulisan deskripsi 
itemnya kurang lengkap dan terkadang berbeda dengan deskripsi barang 






E. Cara Mengatasi Kendala 
  Kendala yang praktikan hadapi selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) berlangsung   cukup membuat praktikan merasa terganggu, maka dari 
itu, praktikan melakukan beberapa cara agar kendala tersebut dapat terhindari, 
diantaranya yaitu: 
1. Praktikan harus memastikan bahwa koneksi internet pada laptop yang 
praktikan gunakan tersambung dengan baik pada saat merekam faktur pajak 
masukan agar dapat menghindari jaringan yang bermasalah tersebut.  
2. Praktikan harus bisa memaksimalkan penggunaan aplikasi Accurate versi 4 
ini dengan baik, atau praktikan sebaiknya tidak membiarkan aplikasi 
tersebut terlalu lama tidak digunakan.  
3. Praktikan harus sering bertanya kepada pembimbing agar tidak terjadi 
kesalahan dalam menginput karena pembimbing tersebut sudah mahir 
dalam memahami tulisan tersebut. 
4. Praktikan mencari tahu vendor – vendor melalui internet, bertanya kepada 
pembimbing, vendor apa yang kira-kira menjual item tersebut sekaligus 
meminta kontak atau nomor telepon vendornya. 
5. Praktikan berusaha untuk memahami apa yang dimaksud engineering 
ataupun bagian project inginkan dan cara yang lebih baik adalah dengan 
menanyakan langsung kepada engineering ataupun bagian project, item apa 
saja yang praktikan tidak tahu atau yang tidak ada di sistem, agar tidak 







Kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah sebuah kegiatan yang sangat baik 
yang diperuntukkan kepada para mahasiswa Fakultas Ekonomi, khususnya 
Diploma-III Akuntansi, karena dengan adanya kegiatan tersebut, praktikan 
memperoleh banyak pengalaman dalam dunia kerja, memperoleh pengetahuan 
baru, belajar untuk bisa bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan 
dan kebaikan yang lainnya. Selain itu, praktikan juga dapat mengetahui cara 
kerja perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi untuk fabrikasi dan 
instalasi seperti PT Fico Indo Rekayasa ini.  
Praktikan mendapatkan beberapa kesimpulan atas Kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) yang telah praktikan lakukan di PT Fico Indo Rekayasa 
selama kurang lebih empat puluh (40) hari, diantaranya yaitu: 
1. Sistem aplikasi yang digunakan PT Fico Indo Rekayasa untuk kegiatan 
operasionalnya kurang lebih sudah praktikan ketahui sebelumnya pada 
saat kegiatan perkuliahan dan saat praktikan melaksanakan Brevet AB di 
IAI. Aplikasi tersebut adalah aplikasi e-Faktur, e-SPT serta Accurate. 






2. Praktikan telah mengerti cara mencatat pembayaran advance yang 
diberikan kepada para driver, marketing director dan juga karyawan lain. 
3. Praktikan dapat mengaplikasikan pembuatan bukti potong menggunakan 
sistem e-SPT yang pada saat di bangku perkuliahan sudah diajarkan 
pembuatannya secara manual. 
4. Praktikan mengerti cara untuk rekam faktur pajak masukan dan juga cara 
untuk menginput lawan transaksi baru. 
5. Praktikan mengerti proses pembelian di PT Fico Indo Rekayasa, mulai dari 
pembuatan Purchase Requisitions dilanjutkan dengan pengajuan 
penawaran harga ke vendor, membuat compare dengan beberapa vendor 
dan kemudian membuat Purchase Order, mengirim Purchase Order draft 
dan resmi sampai dengan input Receive Item. 
B.   Saran 
 Terdapat beberapa saran yang akan praktikan berikan, setelah praktikan 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Fico Indo 
Rekayasa. Semoga saran yang praktikan berikan dapat bermanfaat untuk 
kepentingan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selanjutnya: 
1. Bagi Praktikan 
a. Praktikan harus menjalin komunikasi yang baik dengan karyawan, agar 
terciptanya hubungan lingkungan kerja yang baik pula. 
b. Praktikan harus mempersiapkan diri, dalam segi akademik, 
keterampilan, keahlian di bidang komputerisasi khususnya bidang 





c. Praktikan harus bersikap hormat dan patuh terhadap pembimbing dan 
juga harus bersikap jujur dan bertanggungjawab terhadap pekerjaan 
yang pembimbing berikan. 
d. Praktikan harus mempunyai solusi atas kendala yang dihadapi saat 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) tersebut. 
2. Bagi Program Studi Diploma – III Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta 
a. Selalu menjalin hubungan baik dengan instansi pemerintahan maupun 
swasta, demi kelancaran kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 
dilakukan oleh para praktikan. 
b.  Memberikan sosialisasi serta pemahaman tentang alur kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
c. Memberikan rekomendasi tempat yang dapat dijadikan praktikan 
untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
3. Bagi PT Fico Indo Rekayasa 
a. Sebaiknya melakukan pembaruan sistem pada aplikasi Accurate dan 
aplikasi e-Faktur. 
b. Saling menjaga hubungan baik antar karyawan agar pekerjaan yang 
dilakukan dapat diselesaikan dengan baik dan cepat. 
c. Merekrut karyawan baru agar setiap karyawan tidak terlalu banyak 
dalam memegang tugas dan tanggung jawabnya. 
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